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A. Media Pembelajaran 

1. Teori Media Pembelajaran 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori symbol 

systems. Teori Symbol Systems digagas oleh G. Salamon. Teori ini 

menjelaskan tentang dampak media terhadap pembelajaran. Menurut G. 

Salamon setiap media memiliki kemampuan untuk menyampaikan isi 

melalui sistem symbol tertentu dan efektivitas sebuah media bergantung 

pada kesesuaian dengan siswa, isi, dan tugas. Kaitan teori Symbol Systems 

terhadap penelitian ini adalah media pembelajaran kotak numerasi 

diharapkan mampu menyampaikan isi materi pelajaran kepada siswa.1 

Dari uraian teori tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap media 

pembelajaran mampu menyampaikan isi namun keefektifannya tergantung 

pada kesesuaian siswa. 

2. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari Bahasa latin memiliki bentuk jamak dari kata 

“medium” yang memiliki makna perantara atau pengantar. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, media sebagai sarana yang berfungsi menyalurkan 

pengetahuan dari guru kepada siswa. Sedangkan pengertian media 

pembelajaran adalah segala alat pembelajaran yang digunakan untuk 
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membantu menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran 

sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Definisi media pembelajaran menurut Asosiasi Teknologi 

Komunikasi Pendidikan (AECT) adalah segala sesuatu yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dan dapat menumbuhkan 

semangat belajar siswa. Media pembelajaran adalah hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran 

adalah sebagai upaya yang kreatif dan inovatif untuk menciptakan 

pengalaman siswa dalam proses pembelajaran.2 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah untuk 

memudahkan interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Menurut Direktorat 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional mengidentifikasi 

beberapa beberapa manfaat media pembelajaran secara khusus dan rinci, 

antara lain:3 

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
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e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

f. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja. 

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses pembelajaran. 

h. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran antara lain: 

a. Media visual; adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Contohnya gambar, foto, peta konsep, poster, 

dan lain-lain. 

b. Media audio; adalah media yang hanya memiliki unsur suara saja. 

Contohnya radio, rekaman suara, musik, dan lain-lain. 

c. Media audio visual; adalah media yang bisa digunakan melalui indra 

penglihatan dan pendengaran. Contohnya vidio, televisi, DVD, dan lain-

lain.4 

5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Ketika guru membuat media harus benar-benar menentukan media 

mana yang cocok untuk sebuah materi agar bisa terlaksana pembelajaran 

yang efisien. Apabila guru memilih medianya salah, sangatlah berakibat 
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fatal bagi siswa, bukannya siswa faham dengan materi tersebut malah siswa 

semakin bingung. Agar guru tidak salah dalam memilih media, ada 

beberapa kriteria dalam pemilihan media antara lain: 

a. Tujuan pembelajaran, artinya mempertimbangkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai oleh siswa. 

b. Konten, artinya media pembelajaran yang akan dimanfaatkan di dalam 

kelas mengacu pada tujuan pembelajaran (khusus) yang ingin dicapai 

dan berkaitan dengan isi kurikulum. 

c. Ketersediaan media, artinya guru memanfaatkan media pembelajaran di 

dalam kelas berdasarkan ketersediaan jenis media di sekolah. Di sisi 

lain, guru dapat merancang dan mengembangkan sendiri jenis media 

yang akan digunakan. 

d. Faktor fleksibilitas, artinya kesesuaian antara media yang digunakan 

dengan latar pembelajaran. 

e. Daya tahan, artinya media yang baik adalah apabila bisa digunakan 

untuk waktu yang relatif lama. 

f. Efektivitas biaya, artinya guru hendaknya mempertimbangkan tingkat 

ketercapaian pembelajaran. 

g. Kesesuaian media dengan materi pelajaran yang akan disampaikan 

kepada siswa.5 

6. Indikator Media Pembelajaran 
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Indikator media pembelajaran menurut Sudjana dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:6 

a. Kemampuan guru 

b. Kemudahan penggunaan 

c. Ketersediaan  

d. Kebermanfaatan  

 

B. Media Korasi 

1. Pengertian Media Korasi 

Korasi adalah singkatan dari Kotak Numerasi yang telah didesain 

sesuai dengan tema penelitian yaitu sebuah kotak. Media Korasi ini adalah 

media pembelajaran Matematika yang dikembangkan untuk mempermudah 

siswa dalam menghitung sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa. Media Korasi dapat digunakan tanpa listrik atau aliran 

internet. Media dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna pada siswa sehingga dapat membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang sebelumnya tidak menggunakan media dan hanya 

menggunakan sumber belajar berupa buku pegangan siswa yang tidak 

berwarna. 

 

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Korasi 
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Di dalam kotak tersebut terdapat tiga jenis permainan yang berbeda 

di mana permainan tersebut bertujuan untuk menyelesaikan soal-soal 

perkalian yang didapat oleh siswa.  Bagian tengah dalam kotak terdapat 

kincir angka yang digunakan untuk memperoleh soal perkalian. Di bagian 

samping diisi beberapa jenis permainan yang berbeda untuk menyelesaikan 

soal-soal tersebut. Permainan tersebut antara lain: dakon perkalian, jari lipat 

perkalian, lubang perkalian, dan tabel perkalian. 

 

C. Matematika MI  

1. Teori Belajar Matematika 

Dienes berpendapat bahwa pada dasarnya matematika dapat 

dianggap sebagai studi tentang struktur, memisah hubungan di antara 

struktur-struktur dan mengkategorikan hubungan di antara struktur-

struktur. Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam 

matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa. Ini mengandung arti bahwa benda-benda 

atau objek-objek dalam bentuk permainan akan sangat berperan bila 

dimanipulasi dengan baik dalam pembelajaran matematika.7  

Teori dienes disajikan dalam bentuk yang konkrit dengan objek-

objek dalam bentuk permainan dalam pelajaran matematika. Hal tersebut 

sama dengan penelitian ini dengan menerapkan sebuah permainan untuk 
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menyelesaikan soal-soal perkalian. Dengan menerapkan permainan dalam 

menyelesaikan soal siswa bisa berfikir lebih konkrit. Media permainan 

dalam pembelajaran matematika sangat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa karena dengan permainan pembelajaran akan lebih menarik dan tidak 

membosankan. 

2. Karakteristik Matematika 

Karakteristik matematika di sekolah, antara lain: memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; 

menggunakan penalaran pola, sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti dan menjelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika. Bukan itu saja, matematika mempunyai 

karakteristik lain meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Matematika juga berkarakteristik mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram maupun media lain.8 

 

 

 

3. Materi Matematika Perkalian 
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Perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

Contoh 1: 

Perhatikan gambar berikut: 

4.  

5.  

6.  

7.  

 

Ada 3 kotak yang berisi jeruk. Setiap kotak berisi 6 buah jeruk. Banyak 

jeruk seluruhnya dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

6 + 6 + 6 = 18  

Bentuk 6 + 6 + 6 merupakan penjumlahan angka 6 sebanyak 3 kali. 

Jadi, 6 + 6 + 6 dapat ditulis menjadi perkalian 3 X 6 = 18. 

Contoh 2: 

 

8.  

 

 

 

Ada 5 kotak yang berisi pensil. Setiap kotak berisi 5 buah pensil. 

Banyak pensil seluruhnya dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 25 

   



Bentuk 5 + 5 + 5 + 5 +5 merupakan penjumlahan angka 5 sebanyak 5 

kali. Jadi, 5 + 5 + 5 + 5 + 5 dapat ditulis menjadi perkalian 5 X 5 = 20.9 

 

D. Motivasi Belajar 

1. Teori Motivasi Belajar 

Teori motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

teori motivasi belajar yang dikembangkan oleh Hamzah B. Uno dalam 

jurnal Sunarti Rahman mengatakan bahwa motivasi belajar dibedakan atas 

dua kelompok, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri untuk mencapai sesuatu 

demi memuaskan diri sendiri dan tanpa dipengaruhi oleh imbalan. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang muncul karena 

adanya keinginan untuk mendapatkan imbalan atau hadiah. Imbalan atau 

hadiah yang dimaksud yaitu berupa pujian, penghargaan, barang, dan lain-

lain.10 

2. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakkan perilaku 

manusia berdasarkan kebutuhan. Dalam motivasi belajar, mengandung 

suatu keinginan yang memberi semangat, menggerakkan, membimbing, 

dan mengarahkan sikap dan perilaku siswa. Motivasi belajar merupakan 
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suatu faktor yang mendorong siswa untuk melakukan suatu aktivitas 

pembelajaran, oleh karena itu motivasi sering diartikan sebagai faktor 

pendorong perilaku pada siswa. Menurut Sutrisno dalam jurnal Dewi Fitri 

Yeni Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.11 

3. Tujuan Motivasi Belajar 

Tujuan dari motivasi belajar yaitu untuk mendorong dan menggugah 

seseorang agar mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan 

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.12 

Bagi seorang guru, tujuan motivasi belajar yaitu untuk mendorong dan 

menginspirasi para siswa agar timbul keinginan dan kemauan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah 

atau madrasah tersebut. 

4. Karakteristik Motivasi Belajar 

Siswa dapat dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila 

mempunyai karaktristik atau ciri-ciri sebagai berikut:13 
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a. Tekun dalam menyelesaikan tugas. 

b. Ulet menghadapi kesulitan dalam pembelajaran. 

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi. 

d. Mempunyai semangat belajar tinggi. 

e. Keinginan untuk bergabung dalam kelompok kelas. 

5. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:14 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cia-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan belajar 

e. Adanya kegiatan yang yang menarik dalam belajar  

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif   
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E. Kerangka Konseptual 

Penelitian yang akan peneliti lakukan tercantum dalam kerangka konseptual dalam Diagram Fishbone sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptul



 


